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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kepada Tuhan oleh karena berkat dan rahmat-Nya,
sehingga kami dapat menyelesaikan laporan hasil penelitian ini dengan judul Analisis
Faktor Konfirmasi Kecerdasan Spiritualitas para Siswa dan Mahasiswa di Jakarta.
Penelitian ini merupakan bagian dari upaya kami untuk menguji mengenai faktor-
faktor dari kecerdasan spiritualitas pada siswa dan mahasiswa di Jakarta.

Laporan ini disusun untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil
penelitian yang telah dilakukan, termasuk metode yang digunakan, temuan-temuan
yang diperoleh, serta analisis yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan
pendidikan yang lebih holistik dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai spiritual.
Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan karakter siswa dan mahasiswa, serta meningkatkan pemahaman
mengenai pentingnya kecerdasan spiritualitas dalam kehidupan akademik dan sosial
mereka.

Kami menyadari bahwa penyusunan laporan ini tidak lepas dari berbagai dukungan
dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, baik
secara langsung maupun tidak langsung, dalam kelancaran penelitian ini. Pertama-
tama kepada pihak Sekolah Tinggi llmu Komunikasi dan Sekretari Tarakanita
(STARKI) melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM)
yang telah menyediakan fasilitas dan hibah untuk penelitian ini, serta kepada semua
narasumber, responden, dan pihak yang terlibat dalam proses penelitian.

Kami berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang berarti bagi
pengembangan dunia pendidikan, serta memberi wawasan baru bagi pihak-pihak
yang berkepentingan dalam menciptakan pendidikan yang tidak hanya
mengedepankan aspek intelektual, tetapi juga aspek spiritual dalam pembentukan
karakter generasi muda. Semoga laporan ini dapat menjadi referensi yang berguna
dan dapat diimplementasikan dalam praktik pendidikan di masa mendatang.

Akhir kata, semoga penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang kecerdasan spiritualitas di Indonesia.

Jakarta, 2024

Tim Peneliti
Linus Kali Palindangan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tahun 2045 merupakan momentum bersejarah bagi bangsa Indonesia karena
bangsa Indonesia memasuki umur satu abad. Anak-anak kecil dan para siswa
pendidikan dasar maupun menengah akan menjadi pemimpin bangsa dalam berbagai
sektor pemerintahan, industri, pendidikan, dan sebagainya. Lagipula pada tahun 2045,
bangsa Indonesia akan mendapatkan bonus demografi dimana 70% jumlah
pendudukan Indonesia berada dalam usia produktif (15-64 tahun). Perlu kolaborasi
semua masyarakat Indonesia agar terhindar dari masalah-masalah di masa depan,
terutama masalah sosial dan ekonomi seperti kemiskinan, pengangguran, kesehatan
yang rendah, dan tingkat kriminalitas yang tinggi (Oktari & Finaka, 2020).

Pemerintah berharap bahwa generasi muda Indonesia yang menjadi tonggak
estafet pembangunan dalam mewujudkan Indonesia Emas pada tahun 2045 ini
memiliki nilai-nilai kebangsaan yang berlandaskan Pancasila dan mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Rusprita Putri Utami selaku
Kepala Pusat Penguatan Karakter Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia menjelaskan bahwa proses pembangunan masa depan
bangsa Indonesia berada di Pundak generasi muda Indonesia, yaitu para pelajar yang
memiliki pemahaman Profil Pelajar Pancasila (Pengelola Web Kemdikbud, 2023).

Menghadapi berbagai persoalan dalam proses belajar, mahasiswa mau tak
mau harus memiliki berbagai kemampuan. Menurut Purwati dan Hasanah bahwa

kemampuan mengenali diri sendiri berperan positif dalam membantu mahasiswa



mengatasi berbagai persoalan (Purwati & Hasanah, 2016). Sementara menurut
Purbaningrum bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi mahasiswa
(Purbaningrum, 2018). Penelitian yang dilakakukan oleh Pakkawaru menunjukkan
bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa (Pakkawaru, 2020). Penelitian lain yang dilakukan kepada para siswa
menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berperan positif dan signifikan dalam
meningkatkan pemahaman siswa akan bidang ilmu pengetahuan yang dipelajari
(Ratnasari et al., 2022; Nugroho & Monica Cahyaningtyas, 2022).

Pada SMK STRADA Daan Mogot Tangerang, SMA Asisi Jakarta, dan Sekolah
Tinggi llImu Komunikasi dan Sekretari Tarakanita Jakarta, kecerdasan spiritual peserta
didik seharusnya dapat berkembang mengingat adanya beberapa aspek pendukung
seperti lingkungan sekolah yang asri, nyaman dan tenang, budaya akademik yang
diwarnai dengan nilai-nilai spiritual seperti, bersyukur melalui berdoa, berbela-rasa
melalui perbuatan karitatif, berdisiplin melalui perilaku tepat waktu, berempati melalui
tindakan kepedulian dan penghargaan terhadap perbedaan. Terdapat pula aspek lain
yang diharapkan berkontribusi terhadap perkembangan kecerdasan spiritual peserta
didik, seperti pemberian beberapa mata pelajaran yang berkaitan dengan nilai dan
kepribadian. Kecuali itu masih terdapat pula kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler
yang dapat berperan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa. Namun
demikian semua pendukung tersebut tidak dengan sendirinya akan membuat peserta
didik cerdas secara spiritual karena semua aspek pedukung tersebut masih
membutuhkan tanggapan positif dan upaya serius dari siswa itu sendiri. Oleh karena
realitas tersebut maka berbagai faktor yang diduga sebagai bagian dari kecerdasan

spiritual menarik untuk diteliti.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka
permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Faktor apa saja yang membentuk kecerdasan spiritual peserta didik?

2. Berapakah tingkat kecerdasan spiritual peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menbentuk kecerdasan spiritual peserta didik.

2. Mengetahui tingkat kecerdasan spiritual peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat
a. Segillmiah
Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu psikologi, khususnya psikologi
kepribadian. Selain itu hasil penelitian ini mungkin juga dapat menjadi referensi

tentang faktor-faktor yang membentuk kecerdasan spiritual.

b. Segi Aplikatif
a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan informasi bagi
peserta didik dalam mendapatkan gambaran mengenai kondisi kecerdasan
spiritual peserta didik untuk tujuan pemantauan dan pembinaan kepribadian
lebih lanjut.
b) Hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukan untuk membuat pilihan

strategi pendampingan dan pola pengembangan di bidang kemahasiswa



1.5 Keterbatasan Penelitian
Penelitian bersifat konfirmatorik terhadap faktor-faktor yang membentuk
kecerdasan spiritual berdasarkan satu teori, akibatnya teori lain dengan faktor-faktor

yang berbeda dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini tidak akan terungkap.



BAB Il

LANDASAN TEORI

Kecerdasan spiritual diberi berbagai definisi. Menurut Zohar dan Marshall
bahwa spiritual intelligence adalah kecerdasan untuk menghadapi dan
menyelesaikan makna dan nilai, untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, untuk menilai bahwa tindakan atau jalan
hidup setiap individu bermakna (Zohar, D., dan Marshall, 2007). Sementara menurut
Covey bahwa kecerdasan spiritual adalah inti paling mendasar di antara kecerdasan
lain, karena menjadi penuntun bagi kecerdasan lainnya yang membantu individu
mengenali berbagai prinsip dasar (Covey, 2005). Bahaudin mendefinisikan
kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan tentang moral (moral intelligence) yang
mampu memberikan pemahaman yang menyatu dalam diri individu sehingga
mampu membedakan apa yang benar dan apa yang salah, kecerdasan yang
mampu meningkatkan kebaikan, kebenaran dalam diri individu sehingga mampu
merasakan keindahan di dalam hatinya serta mampu merasakan welas asih
terhadap sesama (Bahaudin, 2007). Kecerdasan spiritual dalam penelitian lain yang
serupa didefinisikan sebagai kemampuan individu menyadari segala-galanya yang
terus berubah dalam hidup ini secara utuh dan menyeluruh, sebagai baik adanya
(Palindangan, 2013).

Kata spiritual kadang-kadang disamakan begitu saja dengan agama atau
ajaran agama. Jika diakui bahwa kebahagiaan, kesempurnaan, kebijaksanaan,
keutamaan, sukacita, damai, keadilan, tanggung jawab, kepedulian, kerendahan
hati. Keberanian, kejujuran, kebenaran dll sebagai nilai-nilai spiritual dan bahwa
setiap individu secara kodrat terbuka pada nilai spiritual atau setiap individu dapat

mengalami pengalaman spiritual dan karena itu dapat menjadi cerdas secara
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spiritual maka spiritual bukanlah agama atau ajaran agama. Karena kemampuan
spiritual sesungguhnya dapat dimiliki oleh setiap individu, baik individu beragama
maupun individu tidak beragama. Kendati harus diterima bahwa memahami dan
menghayati ajaran agama secara tepat dan benar dapat sangat membantu individu
menjadi cerdas secara spiritual. Sebab melalui agama jalan menjadi cerdas secara
spiritual semakin ditegaskan. Karena dengan dan melalui agama diketahui dan
dikenalilah tujuan terakhir dorongan spiritual itu, yakni Tuhan Sang Pencipta.
Namun demikian beragama tidak serta merta membuat individu cerdas secara
spiritual.

Kunci pokok kecerdasan spiritual adalah kesadaran. Kesadaran pernah
didefinisikan sebagai tingkat kesiagaan individu pada saat ini terhadap rangsangan
eksternal dan internal-artinya, terhadap peristiwa-peristiwa lingkungan dan sensasi
tubuh, memori dan pikiran. Kesadaran pernah didefinisikan sebagai tingkat
kesiagaan individu pada saat ini terhadap rangsangan eksternal dan internal-artinya,
terhadap peristiwa-peristiwa lingkungan dan sensasi tubuh, memori dan pikiran
kesadaran saat individu mencoba memecahkan suatu masalah atau secara sengaja
memilih salah satu tindakan sebagai reaksi terhadap lingkungan dan tujuan pribadi,
maka definisi tersebut diperbaharui. Selanjutnya kesadaran didefinisikan sebagai
keadaan yang melibatkan pemantauan diri sendiri dan lingkungan sehingga
persepsi, memori, dan proses berpikir, serta yang melibatkan pengendalian diri
sendiri dan lingkungan sehingga individu mampu memulai dan mengakhiri aktivitas
perilaku dan kognitif (Atkinson, Rita L.; Atkinson, Richard C.; Hilgard, 2005). Dalam
penelitian lain yang serupa bahwa kesadaran didefinisikan sebagai keadaan dimana
individu peka, tahu, dan mengerti tentang sesuatu (Palindangan, 2013).

Kesadaran individu lahir dari akal budi atau pikiran. Dengan pikiran, individu

mampu mengetahui, mengamati dan membayangkan dirinya sendiri baik secara fisik
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maupun psikis, mampu menyadari semua yang tersimpan, berlangsung dan
melintas di dalam pikirannya, serta memungkinkan individu untuk melakukan refleksi
(dari akar kata Latin reflectere yang berarti memantulkan kembali). Pikiran
tampaknya memiliki dua aspek dengan fungsi berbeda. Aspek pertama adalah
pikiran itu sendiri. Pikiran jenis ini berfungsi sebagian besar di luar kesadaran
individu, contohnya adalah kerja pikiran dalam melakukan peng-kode-an serta
perealisasian kode yang tersurat pada gen, atau kemampuan kognitif individu dalam
memperoleh, menyimpan, mentransformasikan serta menggunakan
pengetahuannya, atau pikiran yang terus berfungsi ketika individu sedang tertidur
atau setengah sadar (Palindangan, 2007). Masih terkait dengan pikiran. Pada tahun
1986 E.R. Hilgard mengungkapkan apa yang disebutnya hidden observer. Dalam
observasinya Hilgard menemukan pada banyak subjek yang dihipnotis bahwa
sebagian dari pikiran yang tidak berada dalam kesadaran tampaknya bertindak
sebagai penonton terhadap apa yang dialami oleh subjek yang diobservasi (Atkinson
dkk., 2005)

Aspek pikiran kedua adalah pikiran yang memahami serta yang sadar akan
dirinya sendiri. Kata akal atau akal budi atau budi biasanya dipakai untuk memahami
pikiran jenis kedua ini. Pikiran jenis ini memungkinkan individu mampu menaksir
suatu hal yang muncul di dalam pikiran. Karena itu ungkapan, Berpikirlah Sebelum
Bicara, hendak menegaskan dan meminta agar individu menggunakan akal budinya
dalam mempertimbangkan baik-buruknya, tepat-tidaknya sesuatu sebelum
diungkapkan. Fungsi dari jenis pikiran kedua ini dapat disebutkan antara lain:
mengamati, mengingat, mengenali, memahami, Menalar, mengetahui,
membedakan, membandingkan, menganalisis, menilai, memutuskan, merelatifkan,
mengungkapkan, merefleksikan, membayangkan, mengabstraksikan, memprediksi,

mensintesa, menyadari dll (Palindangan, 2007). Kemampuan berpikir ini
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memungkinkan individu mampu menyadari dirinya sendiri, menyadari keberadaan
individu lain, menyadari nilai-nilai serta menyadari adanya Realitas di balik semua
yang ada.

Kendati pikiran berperan penting pada kesadaran individu, namun individu
yang sadar tersebut tetaplah individu dengan seluruh eksistensinya dalam satu
kesatuan yang utuh. Individu tersebut bereksistensi dengan badan, jiwa, dan rohnya.
Individu yang memiliki emosi dan memiliki kehendak. Semua unsur tersebut
berpartisipasi dalam kecerdasan spiritual individu.

Aspek-aspek kecerdasan spiritual menurut Palindangan (2013) mencakup
aspek (1) kesadaran diri yaitu keadaan ketika individu peka, tahu dan mengerti
tentang dirinya sendiri, (2) Kesadaran sosial yaitu kepekaan individu untuk
mengetahui dan mengerti serta mengamalkan sikap dan cara hidup yang tepat
dalam pergaulan dan dalam menjalin relasi dengan orang lain, (3) Kesadaran moral
yaitu kepekaan individu akan apa yang baik dan yang buruk serta kemampuannya
untuk membedakan keduanya; kepekaan dan penghargaannya pada martabat dan
hak-hak asasi manusia serta kepekaannya pada hukum yang tampak pada
kehendak baik untuk menaati aturan yang disadari baik; (4) Kesadaran Kosmis yaitu
kepekaan dan kemampuan individu mengetahui, mengerti dan mengalami
ketaraturan dalam proses-proses di alam semesta, baik proses hidup maupun

proses yang tidak hidup serta berbagai peristiwa alam.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Jenis Data Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan model Confirmatory
Factor Analysis (CFA). CFA merupakan analisis faktor yang digunakan untuk
mengkonfirmasi secara empiris model pengukuran (measurement model) sebuah
atau beberapa konstruk. Model pengukuran atau model deskriptif adalah
operasionalisasi konstruk menjadi satu atau beberapa indikator atau beberapa
variabel manifes yang dirumuskan berdasarkan kajian teori (Ferdinand, 2000).
Dalam hal ini, CFA dimaksudkan untuk menguji model pengukuran yang

dikembangkan atas dasar kajian teori tertentu (Maruyama, 1998)

3.1.2 Jenis Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data primer
yang diperoleh langsung dari responden melalui skala kecerdasan spiritual yang

dikonstruksi oleh peneliti.

3.1.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah skala yang dikonstruksi berdasarkan faktor-
faktor kecerdasan spiritual dari teori yang digunakan dalam penelitian ini.
Selanjutnya faktor tersebut dijadikan sebagai titik tolak dalam merancang indikator

(Sugiyono & Lestari, 2021). Di bawah ini adalah kisi-kisi instrumennya:



Tabel 1 Kisi-Kisi alat ukur penelitian

No.

Faktor

Indikator

Kesadaran Diri

Peka dan mampu mendeteksi pikiran, emosi,
suasana hati dan tubuhnya, seperti tahu jika
sedang kacau atau damai, sedih atau gembira,
marah, sakit atau sehat, sedang jatuh atau
bangun, sadar atau bermimpi, berbicara atau
mendengarkan, sendirian atau bersama individu
lain dsb).

Mengetahui dirinya nilai dengan menerima diri
apa adanya, menghargai diri sendiri, peduli pada
diri sendiri, memiliki tujuan yang berharga dalam
hidup

Mengetahui kelebihan dan kekurangannya,
Mampu keluar dari kesulitan yang dialaminya
dengan mampu bangkit kembali ketika mengalami
kegagalan, mampu menghadapi tekanan,
kesulitan dan mencari jalan penyelesaian

Kesadaran Sosial

o =

Mampu mengungkapkan perasaan,

Mampu merasakan apa yang dirasakan individu
lain dan terlibat dalam pergulatan mereka.
Mengetahui bahwa dirinya berada dalam saling
terhubung dan tergantung dengan individu lain.
Solider dan peduli terhadap individu lain

Kesadaran Moral

Tahu tentang yang baik dan yang buruk dan
perbedaan antara keduanya.

Suka rela taat aturan sebagai wujud kesadarannya
tentang apa yang disadarinya baik,

Bersedia menerima akibat dari setiap pilihan
tindakan yang dibuatnya

Menijelani hidup dengan prinsip

Kesadaran Kosmis

Peka dan mengetahui perubahan-perubahan
yang terjadi pada makhluk hidup

Peka dan mengetahui perubahan-perubahan
yang terjadi pada benda mati,

Mengetahui bahwa dirinya adalah bagian dari
perubahan yang sedang berlangsung,

Peka, mengetahui dan terbuka terhadap asal
usul, sumber dan tujuan semua yang ada di alam
semesta ini.

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)
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Dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah kecerdasan spiritual peserta
didik. Kecerdasan spiritual tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam 4 (faktor)
setiap faktor memiliki 4 indikator. Berdasarkan indikator tersebut dikonstruksilah
butir-butir pernyataan. Faktor A, terdiri atas 12 butir pernyataan, faktor B memiliki 12
butir pernyataan, faktor C terdiri atas 10 butir pernyataan dan faktor D terdiri atas 10
butir pertnyataan, sehingga total ada 44 butir pernyataan. Pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan bobot seperti tabel

berikut ini:

Tabel 2 Bobot Nilai Setiap Butir Pernyataan

Pernyataan Favorable Pernyataan Unfavorable
Bobot Keterangan Bobot Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Setuju
2 Tidak Setuju 2 Setuju
3 Ragu-Ragu 3 Ragu-Ragu
4 Setuju 4 Tidak Setuju
5 Sangat Setuju 5 Sangat Tidak Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini akan disebarkan e-questionnaire kepada para responden
siswa melalui Guru Bimbingan Konseling (BK) maupun langsung kepada para
responden mahasiswa. Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 10 bulan,
mulai bulan Maret hingga Desember 2024 dimana para responden mengisi

kuesioner di sekolah atau kampus.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono & Lestari, 2021). Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK STRADA Daan Mogot
Tangerang dan SMA Asisi Jakarta serta seluruh mahasiswa STARKI yang aktif
belajar dalam Tahun Ajaran 2023/2024.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasinya besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada dalam populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Sampel yang diambil harus benar-benar representatif
mewakili populasi karena apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Oleh karena itu, agar pengambilan sampel
menjadi representatif mewakili populasi maka dibutuhkan teknik pengambilan
sampel atau lebih dikenal dengan istilah teknik sampling (Sugiyono & Lestari, 2021).
Dalam penelitian ini menggunakan teknik Incidental Sampling dimana penentuan
sampel berdasarkan kebetulan atau siapa saja yang cocok sebagai sumber data dan

secara kebetulan/ insidental bertemu dengan peneliti (Sugiyono & Lestari, 2021).

3.4 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dari distribusi
kuesioner menggunakan e-questionnaire melalui aplikasi Google Forms. Agar
memiliki tingkat keberhasilan tinggi maka e-questionnaire dititipkan kepada Guru BK
untuk disampaikan kepada para siswa SMK STRADA Daan Mogot Tangerang dan
SMA Asisi Jakarta serta langsung dikirimkan ke Whatsapp Group mahasiswa
STARKI. Selama periode pengumpulan data, tim peneliti melakukan pemantauan

hasil distribusi kuesioner melalui Google Forms.
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3.5 Teknik Analisis Data Penelitian

Analisis data menggunakan metode SEM melalui program SmartPLS.
Responden dalam penelitian ini adalah para siswa SMK STRADA Daan Mogot
Tangerang dan SMA Asisi Jakarta, dan mahasiswa STARKI. Sumber data dalam
penelitian terdiri atas (1) sumber data primer yang secara yang diperoleh dengan
menyebarkan alat ukur kepada para siswa melalui Google Form; (2) sumber data

sekunder yang diperoleh melalui sumber-sumber lainnya.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data yang akan disampaikan berikut ini untuk memberikan
gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh dari lapangan.
Pengumpulan data dilakukan mulai bulan Juni hingga Juli 2024. Penelitian
dilakukan dengan menyebarkan kusioner untuk mengambil data yang ditujukan
kepada mahasiswa STARKI, siswa SMK Strada Daan Mogot serta siswa SMK Asisi
Jakarta.

Penyebaran kuesioner dilakukan penelitian ini dikumpulkan melalui
distribusi kuesioner elektronik (e-kuesioner) menggunakan aplikasi Google Forms.
Untuk meningkatkan tingkat partisipasi, e-kuesioner disampaikan melalui Guru BK
kepada siswa SMK Strada Daan Mogot Tangerang dan SMA Asisi Jakarta, serta
dikirimkan langsung melalui grup WhatsApp mahasiswa STARKI. Selama periode
pengumpulan data, tim peneliti memantau hasil distribusi kuesioner melalui Google
Forms untuk memastikan ketercapaian sampel yang diinginkan.

Pengumpulan data berlangsung selama dua bulan karena adanya kendala
dalam menemukan responden. Semua kuesioner yang telah diisi memenuhi syarat
untuk diolah, karena tidak ada kuesioner yang cacat atau tidak lengkap. Hasil dari

pengumpulan kuesioner tampak pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 3 Jumlah Responden

No Responden Jumlah
1. | Sekolah Tinggi llImu Komunikasi dan Sekretari Tarakanita 117
2. | SMK Strada Daan Mogot Tanggerang 274
3. | SMK Asisi Jakarta 82
Jumlah 473

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Sampel dalam penelitian diperoleh 117 mahasiswa Sekolah Tinggi Iimu

Komunikasi dan Sekretari Tarakanita (STARKI), 274 siswa Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Strada Daan Mogot Tanggerang, dan 82 siswa Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Asisi Jakarta, dengan total keseluruhan sebanyak 473 responden.

4.1.2 Demogafi Responden

Demografi

responden diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok

berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Berikut ini adalah rincian deskripsi

responden secara terperinci.

4121

41211

Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Demografi Responden STARKI
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Count of Jenis Kelamin

TOTAL

Jenis Kelamin ~

m Wanita

Gambar 1: Gambaran Jenis Kelamin STARKI

Berdasarkan jenis kelamin, Gambar 1 menunjukkan bahwa semua
responden STARKI adalah berjenis kelamin wanita sebanyak 117 responden atau

sebesar 100%.

4.1.2.1.2 Demografi Responden SMK Strada Daan Mogot Tangerang

Count of Jenis Kelamin

TOTAL

Jenis Kelamin ~
M Pria

W Wanita

Gambar 2: Gambaran Jenis Kelamin SMK Strada Daan Mogot

16



Berdasarkan jenis kelamin, Gambar 2 menunjukkan bahwa responden Smk
Strada Daan Mogot berjenis kelamin wanita dan pria. Wanita sebanyak 181

responden atau sebesar 66% dan Pria sebanyak 93 responden atau sebesar 34%.

41.2.13 Demografi Responden SMK Asisi Jakarta

Count of Jenis Kelamin

TOTAL

Jenis Kelamin ~

M Pria

W Wanita

Gambar 3: Gambaran Jenis Kelamin SMK Asisi Jakarta

Berdasarkan jenis kelamin, Gambar 3 menunjukkan bahwa responden SMK

Asisi Jakarta berjenis kelamin wanita dan pria. Wanita sebanyak 23 responden atau

sebesar 28% dan Pria sebanyak 59 responden atau sebesar 72%.

4.1.2.2 Demografi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

41221 Demografi Responden STARKI
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Count of Pogram Studi

TOTAL

Pogram Studi -
M D3 Sekretari

® S1 llmu Komunikasi

94, 80%

Gambar 4: Gambaran tingkat pendidikan STARKI

Berdasarkan tingkat pendidikan, Gambar 4 menunjukkan bahwa responden

Starki tingkat pendidikannya berbeda. D3 sebanyak 23 responden atau sebesar 20%

dan S1 sebanyak 94 responden atau sebesar 80%.

4.1.2.2.2 Demografi Responden SMK Strada Daan Mogot Tangerang

Count of Kelas

TOTAL

Kelas -
B X (Sepuluh)
W X| (Sebelas)

m XIl (Dua Belas)

Gambar 5: Gambaran tingkat pendidikan SMK Strada Daan Mogot berdasarkan

kelas
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Berdasarkan tingkat pendidikan, Gambar 5 menunjukkan bahwa responden
SMK Strada Daan Mogot tingkat pendidikannya berbeda. Kelas X (Sepuluh)
sebanyak 134 responden atau sebesar 49%, kelas Xl (Sebelas) sebanyak 103
responden atau sebesar 38%, dan Kelas XII (Dua Belas) sebanyak 37 responden

atau sebesar 13%.

41.2.2.3 Demografi Responden SMK Asisi Jakarta

Count of Kelas

TOTAL

Kelas v
W X (Sepuluh)
M Xl (Sebelas)

Gambar 6: Gambaran tingkat pendidik SMK Asisi Jakarta berdasarkan kelas

Berdasarkan tingkat pendidikan, Gambar 6 menunjukkan bahwa responden
SMK Asisi Jakarta tingkat pendidikannya berbeda. Kelas X (Sepuluh) sebanyak 48
responden atau sebesar 59%, dan kelas XI (Sebelas) sebanyak 34 responden atau

sebesar 41%.

4.2 Hasil Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan untuk memeriksa sejauh mana

data yang diperoleh dari pengukuran empiris mendukung model pengukuran teoritis
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yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu variabel kecerdasan spiritual dengan empat

faktornya yaitu faktor kesadaran diri (A) dengan 12 indikator, kesadaran sosial (B)

dengan 12 indikator, kesadaran moral (C dengan 10 indikator dan kesadaran kosmis

(D) dengan 10 indikator.

Tabel 2: Alat Ukur Peneletian

No Faktor Iltem Pernyataan
1 | Kesadaran Al | Saya tahu apa yang muncul dalam pikiran saya
diri
A2 | Saya tahu mengapa saya merasa sedih
A3 | Saya tidak tahu apa yang sedang terjadi dengan diri
saya
A4 | Saya tahu kemampuan saya
A5 | Saya tahu kekurangan saya
A6 | Saya mampu menghadapi kesulitan saya
A7 | Saya tidak tahu mengapa saya tertawa
A8 | Saya tidak mampu membedakan apakah tubuh saya
sedang sakit atau sehat
A9 | Saya dapat merasakan denyut jantung saya
A10 | Saya tahu bahwa saya tidak ada duanya di dunia ini
All | Saya tidak ada bedanya dengan orang lain
Al2 | Saya merasa tidak berdaya menghapi kesulitan dalam
hidup saya
2 | Kesadaran B1 | Meskipun sedang berpuasa, saya tetap makan
sosial sepuasnya
B2 | Saya memendam/ menyimpan kemarahan saya
B3 | Saya tidak bisa menangkap isyarat yang disampaikan
oleh orang lain
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No Faktor Iltem Pernyataan

B4 | Saya ikut larut dalam kesuksesan orang lain

B5 | Saya tidak bisa hidup tanpa orang lain

B6 | Orang lain tidak ada hubungannya dengan saya

B7 | Tidak penting bagi saya untuk membantu orang lain

B8 [ Belas kasih mendorong saya untuk membantu orang
lain

B9 | Meskipun saya marah dengan seseorang, saya tetap
mampu berkomunikasi dengannya secara lembut

B10 [ Saya mengungkapkan kemarahan saya kepada orang
yang membuat saya marah

B11l [ Saya dapat menangkap pesan yang disampaikan
orang lain sikap dan gerak-geriknya

B12 [ Saya bisa menangis mendengar atau melihat
perjuangan orang lain menghadapi kesulitan hidupnya

3 | Kesadaran C1l | Saya tahu jika sikap dan perilaku saya mengganggu
moral orang lain

C2 | Menurut saya semua sikap dan perilaku saya tidak
pernah menyakiti orang lain

C3 | Saya tidak mau menerima akibat dari perbuatan saya
apabila hal itu merugikan saya

C4 | Saya bingung memilih sikap dan perbuatan yang akan
saya lakukan dalam hidup saya

C5 | Saya bersedia menerima akibat dari perbuatan saya

C6 | Saya tahu bahwa semua orang memiliki harkat dan
martabat yang sama

C7 | Saya menaati aturan dengan sukarela karena saya
mengetahui bahwa itu baik adanya

C8 | Saya tidak mau menaati aturan yang saya tahu buruk

C9 | Saya menjalani hidup saya sesuai dengan kebiasaan

yang ada
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No Faktor Iltem Pernyataan

C10 | Saya tidak mau menerima atau mengikuti kata orang

lain sebelum saya sendiri menilainya
4 | Kesadaran D1 | Saya kagum menyaksikan perubahan yang terjadi
kosmis pada makhluk hidup

D2 | Saya takjub menyaksikan pemandangan alam

D3 | Saya merasa damai berada di alam terbuka

D4 | Saya tahu bahwa hewan adalah ancaman bagi hidup
saya

D5 | Saya tidak bisa hidup tanpa tumbuhan

D6 | Saya tidak peduli dengan tanah dan air karena tidak
ada hubungannya dengan hidup saya

D7 | Udara, air dan tanah sangat berarti bagi
kelangsungan hidup makhluk hidup

D8 | Saya kagum dan bahagia mengetahui bahwa saya
adalah bagian dari alam semesta ini

D9 | Ciptaan yang ada di alam sekitar, membuat saya
bertanya-tanya tentang asal dan sumber semuanya
itu

D10 | Menurut saya semua yang ada di alam ini hanya

kebetulan semata

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji CFA dengan menggunakan SMart PLS 4.0 terhadap

data yang tersedia maka diperoleh hasil seperti berikut:
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Faktor Kesadaran Diri
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0,770
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Gambar 7: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Diri

Tabel 5: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor Kesadaran

Diri
No | Nomor Pernyataan Outer Nilali
Item Loading AVE
1. Al2 Saya merasa tidak berdaya menghadapi 0.839
kesulitan dalam hidup
2. A3 Saya tidak tahu apa yang sedang terjadi 0.714 0.603
dengan saya
3. A7 Saya bingung mengapa saya tertawa 0.722

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)
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Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran diri

maka diperoleh 3 item yang valid dan reliable, yaitu item A12, A3 dan A7. Item Al12

dengan nilai outer loading sebesar 0,839, item A3 dengan nilai outer loading sebesar

0,714, dan item A7 dengan nilai outer loading 0,772, dengan nilai AVE sebesar

0.603.

42.1.2

Faktor Kesadaran Sosial

B11

0.246

/

=osial
0.875

y

B3

/.

Gambar 8: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Sosial

Tabel 6: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor Kesadaran

Sosial
No [ Nomor Pernyataan Outer Nilai
Item Loading AVE
1. B3 Saya tidak bisa menangkap isyarat yang 0.794
disampaikan oleh individu lain
0.594
2. B7 Tidak penting bagi saya untuk membantu 0.747
orang lain

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)
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Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran sosial

maka diperoleh 2 item yang valid dan reliable, yaitu item B3 dan B7. ltem B3 dengan

nilai outer loading sebesar 0.794, dan item B7 dengan nilai outer loading 0.747,

dengan nilai AVE sebesar 0.594.

4213

Faktor Kesadaran Moral

C3

N

.18

L5

0.855

Gambar 9: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Moral

Tabel 6: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor Kesadaran

Moral
No | Nomor Pernyataan Outer Nilali
Item Loading AVE

1. C3 Saya tidak mau menerima akibat dari 0.794

perbuatan saya apabila hal itu merugikan

saya 0.674
2. C5 Saya bersedia menerima konsekuensi dari 0.823

apa yang saya lakukan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)
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Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran moral

maka diperoleh 2 item yang valid dan reliable, yaitu C3 dan C5. Item C5 dengan nilai

outer loading sebesar 0,823, dan item C7 dengan nilai outer loading sebesar 0,818,

dengan nilai AVE sebesar 0,674.

4214 Faktor Kesadaran Kosmis

D1

W
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Gambar 10:; Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Kosmis

Tabel 7: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor Kesadaran

Kosmis
No | Nomor Pernyataan Outer Nilali
Item Loading AVE
Saya kagum menyaksikan perubahan yang
1 D1 terjadi pada makhluk hidup 0.775
5 D2 Saya takjub menyaksikan pemandangan 0.769
alam
3 D7 Udara, air, dan tanah sangat berarti bagi 0.749 0.530
keberlangsungan hidup makhluk hidup '
Saya kagum dan bahagia mengetahui
4, D8 bahwa saya adalah bagian dari alam 0.752
semesta ini

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)
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Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran kosmis
maka diperoleh 4 item yang valid dan reliable, yaitu D1, D2, D7 dan D8. Item D1
dengan nilai outer loading sebesar 0,775, item D2 dengan nilai outer loading sebesar
0,769, item D7 dengan nilai outer loading sebesar 0,749, dan item D8 dengan nilai
outer loading sebesar 0,759, dengan nilai AVE sebesar 0,580.

Ciri dan karakteristik dari mahasiswa STARKI sendiri turut mempengaruhi
hasil penelitian ini. Adapun beberapa ciri dan karakteristik dari mahasiswa STARKI
adalah: semua mahasiswa STARKI berjenis kelamin perempuan, dimana sebagian
besar dari mahasiswa STARKI adalah mahasiswa jurusan Sekretari yaitu sebesar
20%, dan sisanya 80% adalah jurusan llmu Komunikasi. Selain itu, terdapat juga
rentang usia mahasiswa STARKI yang cukup jauh yaitu antara 18 sampai 48 tahun.

Sebagaimana tampak pada grafik histogram berikut

Total
35 33 31
30
[ =
325 23
&
a 20
&
© 10 H Total
g 10
5 1 7 1 1 1 1
0 P— - — QE—— — [PE——
18 19 20 21 22 23 25 27 31 44 48
Usia Responden
Usia -

Gambar 11: Gambaran usia responden STARKI, (Sumber: Hasil Pengolahan Data
Peneliti (2024)
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4.2.2
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Gambar 12: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Diri

Tabel 8: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor Kesadaran

Diri
No| Nomor Pernyataan Outer Nilai
Item Loading AVE
1 Al S'aya tahu apa yang muncul dalam 0.730
pikiran saya
0.604
5 AQ Saya dapat merasakan denyut 0.821
jantung saya

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)
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Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran diri
maka diperoleh 2 item yang valid dan reliable, yaitu A1 dan A9. Item Al dengan nilai
outer loading sebesar 0.730, dan item A9 dengan nilai outer loading sebesar 0.821,

dengan nilai AVE sebesar 0.604.

42272 Faktor Kesadaran Sosial

B7

B2

sosial

Gambar 13: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Sosial

Tabel 9: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor Kesadaran

Sosial
No | Nomor Pernyataan Outer Nilai
Item Loading AVE
1 B7 Tidak penting bagi saya untuk 0.750
' membantu orang lain
0.634
5 B8 Belas Kasih mendorong saya untuk 0.840
' membantu orang lain

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)
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Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran sosial

maka diperoleh 2 item yang valid dan reliable, yaitu B7 dan B8. Item B7 dengan nilai

outer loading sebesar 0.750, dan item B8 dengan nilai outer loading sebesar 0.840,

dengan nilai AVE sebesar 0.634.

4223

Faktor Kesadaran Moral
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Gambar 14: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Moral
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Tabel 10: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor

Kesadaran Moral

No | Nomor Pernyataan Outer Nilai
Item Loading AVE
1 c6 Saya tahu bahwa semua orang memiliki 0.820
harkat dan martabat yang sama
Saya menaati aturan dengan sukarela 0.705
2. C7 karena saya mengetahui bahwa itu baik 0.858
adanya

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran moral

maka diperoleh 2 item yang valid dan reliable, yaitu C6 dan C7. Item C6 dengan nilai

outer loading sebesar 0.820, dan item C7 dengan nilai outer loading sebesar 0.858.

Kesadaran moral memiliki validitas yang baik dengan nilai AVE sebesar 0.705.

4224 Faktor Kesadaran Kosmis
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Gambar 15: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Kosmis
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Tabel 11: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor

Kesadaran Kosmis

No | Nomor Pernyataan Outer Nilai
Item Loading AVE

Saya kagum menyaksikan perubahan yang

1 D1 terjadi pada makhluk hidup 0.749
5 D2 Saya takjub menyaksikan pemandangan 0.729

alam

Saya kagum dan bahagia mengetahui 0.546
3. D8 bahwa saya adalah bagian dari alam 0.746

semesta ini

Ciptaan yang ada di alam sekitar membuat
4. D9 saya bertanya-tanya tentang asal dan 0.759
sumber semuanya itu

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran moral
maka diperoleh 4 item yang valid dan reliable, yaitu D1, D2, D8, dan D9. Item D1
dengan nilai outer loading sebesar 0.749, item D2 dengan nilai outer loading sebesar
0.729, item D8 dengan nilai outer loading sebesar 0.746, dan item D9 dengan nilai
outer loading sebesar 0.759, dan nilai AVE sebesar 0.546.

Ciri dan karakteristik siswa SMK Strada Daan Mogot turut memengaruhi hasil
penelitian ini. Siswa SMK Strada Daan Mogot terdiri dari laki-laki dan perempuan,
namun responden yang mengisi kuesioner lebih didominasi oleh perempuan.
Rentang usia responden berkisar antara 15 hingga 18 tahun. Hal ini menyebabkan

perbedaan tingkat validitas dibandingkan dengan mahasiswa STARKI, terutama
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pada indikator tertentu, seperti faktor kesadaran diri yang lebih valid pada siswa SMK

Strada Daan Mogot karena didukung oleh indikator favourable. Tingkat pendidikan

yang berbeda antara SMA dan perguruan tinggi juga turut memengaruhi hasil ini.
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Gambar 16: Gambaran usia responden SMK Daan Mogot, (Sumber:

Pengolahan Data Peneliti (2024)
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Gambar 17: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Diri
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Tabel 12: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor

Kesadaran Diri

No [ Nomor Pernyataan Outer Nilali
Item Loading AVE
1 Al Saya ta_hL_J apa yang timbul tenggelam 0.705
dalam pikiran saya
2. A5 Saya tahu kekurangan saya 0.740 0.539
3. A4 Saya tahu kemampuan saya 0.756

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran diri

maka diperoleh 3 item yang valid dan reliable, yaitu A1, A5, dan A4. Item Al dengan

nilai outer loading sebesar 0.705, item A5 dengan nilai outer loading sebesar 0.740,

dan A4 dengan nilai outer loading sebesar 0.756, dan dengan nilai AVE sebesar

0.539.

4.2.3.2

Faktor Kesadaran Sosial

Gambar 16: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Sosial
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Tabel 18: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor

Kesadaran Sosial

No | Nomor Pernyataan Outer Nilai
Item Loading AVE
B12 Saya bisa menangis mendengar atau 0.760
1. melihat perjuangan orang lain dalam
menjalani kesulitan hidupnya 0.584
> B8 Belas kasih mendorong saya untuk 0.768
' membantu orang lain

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran diri

maka diperoleh 2 item yang valid dan reliable, yaitu B12 dan B8. Item B12 dengan

nilai outer loading sebesar 0.760, dan item B8 dengan nilai outer loading sebesar

0.768, dan dengan nilai AVE sebesar 0.584.

4.2.3.3

Faktor Kesadaran Moral
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Gambar 19: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Moral
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Tabel 17: Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor

Kesadaran Moral

No | Nomor Pernyataan Outer Nilali
Item Loading AVE
C7 Saya menaati aturan dengan sukarela 0.783
1. karena saya mengetahui bahwa itu baik
adanya 0.637
5 C5 Saya bersedia menerima konsekuensi dari 0.812
' apa yang saya lakukan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran moral

maka diperoleh 2 item yang valid dan reliable, yaitu C7 dan C5. Item yang valid

tersebut adalah C7 dengan nilai outer loading sebesar 0.783, item C5 dengan nilai

outer loading sebesar 0.812, dan dengan nilai AVE sebesar 0.637.
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Gambar 20: Hasil 2nd Order CFA Faktor Kesadaran Kosmis
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Tabel 18:

Hasil Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Indikator Faktor

Kesadaran Kosmis

No [ Nomor Pernyataan Outer Nilai
Item Loading AVE
D9 Ciptaan yang ada di alam sekitar, membuat 0.749
1. saya bertanya-tanya tentang asal dan
sumber semuanya itu 0.666
5 D7 Udara, air, dan tanah sangat berarti bagi 0.746
' keberlangsungan hidup makhluk hidup
3 D2 Saya takjub menyaksikan pemandangan 0.729
' alam

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Setelah melalui analisis CFA second order, terhadap faktor kesadaran

kosmis maka diperoleh 3 item yang valid dan reliable, yaitu D9, D7, dan D2. Item D9

dengan nilai outer loading sebesar 0.749, item D7 dengan nilai outer loading sebesar

0.746, item D2 dengan nilai outer loading sebesar 0.729, dan dengan nilai AVE

sebesar 0.666.

Perbedaan ciri dan karakteristik SMA Asisi juga turut mempengaruhi hasil

penelitian ini. Sama halnya dengan SMK Strada Daan Mogot, responden yang

mengisi terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Namun, yang membedakan

SMA Asisi dan SMK Strada Daan Mogot adalah, responden yang mengisi lebih

didominasi oleh siswa laki-laki. Adapun rentang usia siswa pada SMA Asisi terletak

diantara usia 15 tahun dan usia 18 tahun
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Gambar 21: Gambaran usia responden SMK Asisi Jakarta, (Sumber: Hasil
Pengolahan Data Peneliti (2024)
4.3 Pembahasan

Dari hasil uji CFA diketahui bahwa empat faktor kecerdasan spiritual yang
diuji dalam penelitian ini yaitu faktor kesadaran diri, kesadaran sosial, kesadaran
moral, dan kesadaran kosmis terbukti secara empiris. Artinya, keempat faktor
tersebut secara empiris merupakan faktor dari kecerdasan spiritual. Hasil ini
didukung oleh hasil penelitian Zahar dan lan Marshall (2007) yang mengatakan
bahwa kesadaran diri merupakan salah satu dari banyak elemen penting dalam
kecerdasan spiritual.

Sementara itu Mukmin dkk (2021) melalui penelitiannya menyebutkan bahwa
kecerdasan spiritual juga memiliki kaitan yang erat dengan kesadaran sosial. Dimana
individu yang memiliki kesadaran sosial lebih berempati dan lebih mendukung
sesamanya. Hal tersebut, berperan meningkatkan kecerdasan spiritual individu yang
bersangkutan. Mukmin dkk., (2021) juga menegaskan bahwa kesadaran kosmis
dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dengan membantu orang melihat

kehidupan sebagai bagian dari tujuan yang lebih besar, melampaui kepentingan
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pribadi, dan terhubung dengan alam semesta yang lebih luas. Di sisi lain Setyawan
(2015) melalui penelitiannya menemukan bahwa kecerdasan spiritual memiliki
hubungan yang erat dengan perkembangan moral individu. Hasil tersebut secara
tidak langsung menunjukkan bahwa kesadaran moral merupakan salah satu faktor
dari kecerdasan spiritual.

Walaupun hasil penelitian ini mendapatkan mendukung dari penelitian lain,
namun pengujian CFA terhadap ke empat faktor kecerdasan spiritual, termasuk
terhadap alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini masih perlu dilakukan.
Mengingat bahwa responden dalam penelitian ini terbatas dalam hal usia, tingkat
pendidikan, dan wilayah geografis. Oleh karena itu, perluasan sampel dengan
karakteristik demografi yang lebih beragam, khususnya terkait usia, tingkat

pendidikan dan wilayah geografi diperlukan..

Tabel 16: Karakteristik demografi sampel penelitian

_ Tingkat Domisili
No Responden Usia Pendidikan Geografis
Sekolah — Tinggi limu| o /o Mahasiswa

1 | Komunikasi dan Sekretari Jakarta Timur

tahun | Perguruan Tinggi

Tarakanita

5 SMK Strada Daan Mogot| 15-18 Siswa SMK Tanggerang
Tanggerang tahun

3 SMK Asisi Jakarta t1a5hL11§ Siswa SMK Jakarta Selatan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti (2024)

Dari hasil pengujian CFA juga diketahui bahwa item yang valid di STARKI,
SMK Asisi Jakarta, dan SMA Daan Mogot berbeda satu dengan yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa modifikasi dan pengujian terhadap alat ukur yang digunakan

dalam penelitian ini masih perlu terus dilakukan untuk memperoleh alat ukur yang
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lebih stabil. Hal ini sejalan dengan panduan yang dijelaskan oleh Hair dkk. (2019),
yang menyatakan bahwa pengembangan alat ukur membutuhkan validasi ulang
pada berbagai kelompok demografi untuk memastikan bahwa alat ukur dapat
digunakan secara umum tanpa kehilangan keandalannya.

Selain itu, Sarstedt dkkl., (2021) mengatakan bahwa validitas alat ukur tidak
hanya bergantung pada indikator yang digunakan, tetapi juga pada konteks di mana
pengukuran dilakukan. Ketidakkonsistenan hasil antar kelompok demografi
menunjukkan perlunya modifikasi alat ukur agar lebih relevan dengan berbagai
kondisi sosial dan budaya. Dengan demikian, pengembangan alat ukur untuk skala
ini disarankan untuk mencakup responden dengan latar belakang yang lebih luas,

termasuk dari berbagai wilayah geografis pada tingkat pendidikan dan usia.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor kesadaran diri, kesadaran
sosial, kesadaran moral, dan kesadaran kosmis sebagai faktor-faktor kecerdasan
spiritual melalui analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keempat faktor tersebut terbukti secara empiris sebagai faktor
kecerdasan spiritual. Walaupun demikian alat ukur yang digunakan dalam penelitian
menunjukkan item-item yang berbeda pada kelompok responden yang berbeda
yaitu pada responden STARKI, SMK Asisi Jakarta dan SMK Strada Daan Mogot
Tanggerang. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa skala pengukuran yang
digunakan masih memerlukan pengembangan berupa modifikasi dan pengujian
lebih lanjut untuk mencapai kestabilan dan konsistensi yang lebih baik pada

responden yang berbeda dari segi usia, tingkat pendidikan dan wilayah geografi.

5.2 Saran

Keterbatasan penelitian ini terletak pada karekteristik dan variasi sampel
yang baru mencakup usia, tingkat pendidikan, dan domisili geografis yang sempit.
Keterbatasan lain adalah kesulitan dalam mengukur faktor-faktor kecerdasan
spiritual. Kecerdasan spiritualitas adalah konsep yang bersifat abstrak dan
multidimensional. Pengukuran kecerdasan spiritualitas melalui skala yang
digunakan dalam penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat menangkap faktor
spiritualitas yang lebih luas dan kompleks, seperti pengalaman spiritual pribadi atau
perubahan dalam pandangan hidup. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang

disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam guna
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meningkatkan generalisasi hasil. Selain itu, pengembangan dan pengujian terhadap
alat ukur perlu dilakukan untuk demi memperoleh alat ukur yang lebih stabil dan
konsisten di berbagai konteks demografis dan budaya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori kecerdasan spiritual dan memberikan panduan bagi penelitian
lanjutan dalam menyempurnakan alat ukur kecerdasan spiritual yang digunakan
dalam penelitian ini. Kiranya hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi
studi lebih lanjut dan penerapan konsep kecerdasan spiritual dalam berbagai bidang,

seperti pendidikan, psikologi, dan pengembangan sumber daya manusia.
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penelitian, mengelola proposal dan
laporan akhir penelitian,
menyelenggarakan kegiatan
penelitian, dan mengelola
publikasi hasil penelitian.

Rumondang
Calista Debora
Allagan

202240028

IImu
Komunikasi

Bersama dengan Tim Peneliti
menyiapkan administrasi
dokumentasi penelitian, mengelola
distribusi kuesioner, serta
mengelola kegiatan penelitian
berjalan lancar sesuai rencana
kegiatan.

Imelda

202240014

IImu
Komunikasi

Bersama dengan Tim Peneliti
menyiapkan administrasi
dokumentasi penelitian, mengelola
distribusi kuesioner, serta
mengelola kegiatan penelitian
berjalan lancar sesuai rencana
kegiatan.
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